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INTISARI

Film adalah karya seni yang lahir dari suatu kreativitas dan imajinasi orang-
orang yang terlibat dalam proses penciptaan film. Sebagai karya seni film terbukti
mempunyai kesanggupan untuk menciptakan suatu realitas rekaan sebagai
perbandingan terhadap realitas. Realitas imaginer tersebut dapat menawarkan rasa
keindahan, renungan, ataupun hanya sekedar hiburan bagi yang melihatnya.
Sedangkan bioskop merupakan sebuah bangunan yang digunakan untuk memutar
film dan dapat dimanfaatkan oleh banyak orang.

Meredesain bioskop Mataram dilakukan untuk mempertahankan bioskop
Mataram yang telah ada sebelumnya. Desain yang akan dibuat merupakan Cineplex
atau bioskop dengan beberapa ruang cinema yang memiliki sifat entertainment dan
relax. Dengan meredesain bioskop Mataram, akan menambah jumlah bioskop yang
ada dan akan memenuhi kebutuhan akan bioskop di Yogyakarta. Bioskop ini
menempati lokasi tapak yang dahulu memang sebagai area bioskop dan dekat
dengan kawasan pendukung lain disekitarnya (kawasan perekonomian, pusat
keramaian, sarana transportasi, sarana kesehatan, dan aksesibilitas).

Dalam dunia perfilman, kamera perekam menjadi alat utama dalam
pembuatan film. Transformasi bentuk kamera perekam digunakan sebagai
pendekatan perancangan dan redesain bioskop Mataram yang diwujudkan pada
pengolahan bentuk bangunan. Transformasi merupakan garis penghubung antara
dunia film dan dunia arsitektur. Sedangkan sifat entertainment dan relax digunakan
untuk mengolah wujud dan suasana ruang dalam dan ruang luar pada bioskop,
sehingga redesain bioskop Mataram mampu menjadi bioskop yang memiliki

karakter unik.

Kata kunci : film, redesain bioskop, kamera perekam, entertainment, relax.
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